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 العلم بلا عمل كشجرةبلا ثمر

Artinya: ilmu yang tidak diamalkan bagaikan pohon yang 
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 التجريد
محاولة لجنة المعهد في ارتفاع مهارة القراءة اللغة العربية دون الشكل للطلاب ، 2022إلتزامة اللبيبة، 

 كرابياك يوكياكارتا(.   ق)دراسة المسألة في المعهد المنوّر بناء   4.0"صوروجان" في الزمن بالطريقة 
 

 ملاحظة، محاولة، القراءة، اللغة العربية دون الشكل، الطريقة "سوروجان"  كلمات المفتاح:
 

في عملية تدريسه. تربية في   هو إحدى المعهد الذي يتبع النظام سلفية قمعهد الطالبات المنوّر بناء 
د. ونظام المعهد ينظم بالمدرسة سلفية ااا )الموسسة التربوية الدينية( وتحت الإشراف من المربية ولجنة المعه

تدريس في المدرسة أو الدراسة الأخرى هو تستخدم أكثر من مدرسه الكتاب اللغة العربية بدون  ال
 الشكل كالمراجع.

 
قراءة اللغة العربية بدون الشكل هي إحدى المهارة للطالبات. ولكن الآن أكثر منهن غير ماهرة في 

وكالطالبات في المعهد والجامعة فلهن الرأي إلى ذلك بدون الشكل والعلم المستخدم فيها.  القراءة    طريقة
في بناء   من محاولة لجنة المعهد أيضا  المسألة. ومسألتهن بمهارة القراءة اللغة العربية دون الشكل يؤثر

العادة لقراءة اللغة العربية دون الشكل. وأما أهداف البحث  العامة هي لعرف ملاحظة ومحاولة اللجنة 
 . 4.0"سوروجان" بزمن ت في قراءة اللغة العربية دون الشكل بالطربقة إلى عادة الطالبا

 
نهج الوصفي النوعي. الطريقة في جمع البينات المستخدمة هي الملاحظة  البحث هو البحث النوعي بال

 والمقابلة والوثيقة. وأما طريقة تحليل البينات المستخدمة هي نقصان البينات وعرضها وتصحيحها. 
 

لص أن محاولة لجنة المعهد في ارتفاع مهارة القراءة دون الشكل للطالبات يجة البحث يخوعلى أساس نت
هناك ثلاثة المحاولات أي: الأول، تغير المنهج التعليمي والثاني،   4.0بالطريقة "سوروجان" في الزمن 

 طريقة التعليم والثالث، تجديد نظام الطريقة "صوروجان". 



x 
 

 

ABSTRAK 

Iltizamatul Labibah, 2022, Upaya Pengurus Pondok dalam meningkatkan kemampuan Santri 

Mahasiswa Membaca Bahasa Arab Gundul melalui Metode Sorogan Di Era 4.0 (Studi Kasus 

Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta) 

Kata kunci : Persepsi, Upaya, Membaca, Bahasa Arab Gundul, Metode Sorogan 

Pondok pesantren putri Al Munawwir komplek Q merupakan salah satu pondok pesantren 

yang menganut sistem salafiyah dalam proses pembelajarannya. Bidang Pendidikan dalam 

pondok dikelola oleh Madrasah Salafiyah III (sebuah Lembaga Pendidikan diniyah) yang 

diawasi langsung oleh pengasuh serta pengurus pondok. Dalam sistem pengajaran madrasah 

maupun pengajian lainnya mayoritas tenaga pendidiknya menggunakan kitab berbahasa Arab 

tanpa harokat sebagai bahan rujukan.  

Membaca bahasa Arab gundul merupakan salah satu keahlian yang dimiliki oleh santri. 

Namun saat ini banyak santri yang belum menguasai teknik bahkan ilmu yang digunakan 

untuk membaca bahasa Arab gundul. Sebagai santri Pondok Pesantren dan juga seorang 

mahasiswa tentu mereka mempunyai pandangan terhadap permasalahan tersebut. 

Permasalahan santri mahasiswa dengan keahlian membaca Bahasa Arab gundul juga 

dipengaruhi oleh upaya pengurus Pondok Pesantren dalam membangun kebiasaan santri 

dalam membaca bahasa Arab gundul. Adapu tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk 

mengetahui persepsi dan upaya pengurus terhadap kebiasaan santri mahasiswa dalam 

membaca bahasa Arab gundul melalui metode sorogan di era 4.0 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  dengan menggunakan pendekatan desktiptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 

data dan verifikasi data. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Upaya pengurus pondok dalam 

meningkatkan kemampuan santri mahasiswa membaca bahasa Arab gundul dengan metode 

sorogan di era 4.0 yaitu: Pertama: Perubahan kurikulum, perubahan kurikulum terjadi karena 

adanya evaluasi terhadap kemampuan santri dalam menyerap materi pembelajaran yang 

dilakukan. Perubahan tersbut tampak pada perubahan mata pelajaran dan kitab yag digunakan 

sebagai bahan ajar Kedua: Metode pembelajaran, terdapat beberapa varisi metode 

pembelajaran yang dapat memotivasi santri dalam mempelajari teks bahasa Arab gundul. 

Ketiga: Pembaharuan sistem sorogan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tugas akhir ini berpedoman 

pada Surat Keterangan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai 

berikut:  

1. Huruf Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Żal Ż zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 ḍad ḍ de (dengan tiitk ض

dibawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ..ʻ.. Koma terbalik‘ ع

diatas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha H Ha ه

 Hamzah ..´.. Apostrof ء

 Ya  Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong 

dan vokal rangkap atau diftong. 

a) Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

–َ– Fatḥah A A 

__ِ_ Kasrah I I 

__ُ_ ḍammah U U 

 

b) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

..َ..  Fatḥah dan ya Ai a dan i يْ 

..َ..  Fatḥah dan wau Au a dan u وْ 

 

3. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

.... ي...َ.. ا  Fatḥah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis diatas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ي..ِ..

 ḍammah dan wau Ū u dan garis diatas و...ُ..

 

4. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbuṭah hidup\ 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan ḍammah. 

Transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, translierasinya adalah /h/ 

Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan 

dengan /h/. 

Contoh: َُْفة لِْ غُر  كَ  الْ   – gurfah al- akli / gurfatul akli. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dalam sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi tanda syaddah ini dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 
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Contoh: َحَبَّذا - ḥabbażā 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: ال Namun, 

dalam sistem transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yag sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: ُْل  an-namlu – النَّم 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: َُْال مَلك – al-malaku 

Baik diikuti syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, hal itu hanya terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah terletak di awal kata maka tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: َْادَ رَك - adraka 

8. Penulisan Kata 
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Pada dasarnyaْsetiapْkataْbaikْ fi’il,ْ isimْmaupunْhurufْditulisْ terpisah.ْBagiْkata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

Contoh:  ا فوُ  ال مِي زَانَْ وَْ ال كَي لَْ فَاوَ   - faْaufūْalْkailawaْal-mīzāna 

9. Huruf Kapital 

penggunaan kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis degan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

د ْ مَاوَْ  ْ مُحَمَّ لْ  الَِّّ رَسُو   - WamāْMuhammadunْillaْrasūl 

دُْ ِْ ال حَم  ال عَلمَِي نَْ رَب ِْ لِِلٰ  - Al-hamdulillāhiْrabbilْ‘ālamīna 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku jika dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap, jika penulisan tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, mak huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ُْ عَلِي مْ  شَي ئْ  بكُِل ِْ وَاِلِلٰ   - Wallāhuْbikulliْsyai'inْ‘alīmun 
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KATA PENGANTAR 

الرَحِيْمِِِالْرَحْمَنِِِاللَِِِّبِسْمِِ  
ِِِالْحَمْدَِِإِنَِ ِوَمِنِِْأنَْفسُِناَِشُرُوْرِِِمِنِِْبِاللِِِوَنَعُوذُِِوَنَسْتغَْفِرُهِِْوَنَسْتعَِيْنهُُِِنَحْمَدُهُِِلِِلَ

ِأنََِِأشَْهَدُِِلهَُِِهَادِيَِِفَلَِِيُضْلِلِِْوَمَنِِْلَهُِِمُضِلَِِفَلَِِاللُِِيَهْدِهِِِمَنِِْأعَْمَالِنَا،ِسَيِِّئاَتِِ

وَرَسُوْلهُِعَبْدُهُِِمُحَمَدًاِأنََِِوَأشَْهَدُِِاللِإِلَِِإلِهََِِلَِ  
 

Alhamdulillahi rabbil‘alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas 

Rahmat, Taufiq  dan Hidayah-Nya yang telah diberikan disetiap detik nafas 

yang terhembus. Sholawat beserta salam akan selalu terlimpah curahkan 

kepada sang reformis Islam Nabi Muhammad SAW yang sangat menyayangi 

umatnya.  

Segala syukur penulis ucapkan hingga penyusunan tesis ini dapat 

terselesaikan dengan judul “Upaya Pengurus Pondok dalam Meningkatkan 

Kemampuan Santri Mahasiswa dalam Membaca Bahasa Arab Gundul 

melalui Metode Sorogan Di Era 4.0 (Studi Kasus Pondok Pesantren Al 

Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta)”, meskipun masih banyak 

terdapat banyak kekurangan yang butuh untuk terus disempurkan.  

Penulisan dan penyusunan tesis ini merupakan sebagai pemenuhan 

persyaratan serta bentuk pertanggung jawaban penulis guna memperoleh 

gelar magister pendidikan (M.Pd) di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  
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Ucapan terimakasih yang tak terhingga yang dapat penulis sampaikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Bekalang Masalah 

Pondok iPesantren isebagai isalah isatu ibagian idari itradisi iterdahulu idi iIndonesia 

iyang imemiliki ikarakter idan imembudaya, iterbagi imenjadi ibeberapa ijenis iyang 

iberkembang idan imemiliki iciri ikhas. iCiri ikhas itersebut idilatarbelakangi ioleh ikeadaan 

isosial igeografis idan ipandangan ihidup idari imasing-masing ikiai idi iPondok iPesantren 

iyang imereka idirikan. iSebagai isalah isatu itradisi iyang imasih idilestarikan idan 

idikembangkan ioleh iPondok iPesantren isampai isaat iini idapat idibedakan imenjadi idua 

ijenis, idi iantaranya iyaitu iPondok iPesantren iSalaf, iyang imasih imempertahankan 

isistem iklasik iatau itradisional idan iPondok iPesantren iKhalaf, iyang itelah imenggunakan 

isistem imodern. i 

Menurut irumusan iDepartemen iAgama iRepublik iIndonesia idalam ibuku 

ipetunjuk iteknik iPondok iPesantren imenyatakan ibahwa iPondok iPesantren iSalaf 

iadalah itipe iPondok iPesantren iyang imasih itetap imempertahankan isistem ikhas iyang 

idianutnya, ibaik ikurikulum imaupun imetode ipembelajarannya. iPada iumumnya, ibahan 

ipelajarannya imeliputi iilmu-ilmu iagama iIslam idan ibahasa iArab. iPengajarannya ijuga 

imasih imenggunakan ikitab-kitab iklasik iyang iberbahasa iArab idan isedikit isekali 

idiajarkan ipelajaran iyang ibersifat iumum. iMetode iyang idiajarkan idalam iPondok 
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iPesantren iSalaf ijuga imenggunakan imetode iwetonan1
 iatau ibandongan2

 idan isorogan3
 

iatau ihafalan.4 

Pondok iPesantren imerupakan iwahana iuntuk imenimba iilmu iAgama. iBerbagai 

iilmu idiajarkan imulai idari ikeilmuan idibidang ibahasa, iilmu itauhid, iilmu ifiqih, iilmu 

itafsir, iilmu ihadis idan ilain isebagainya. iPada iumumnya ipembelajaran idi idalam iPondok 

iPesantren imenggunakan irujukan ikitab-kitab iberbahasa iArab. iUntuk imenguasai 

imateri ikeilmuan iyang idiajarkan, imaka isantri iharus imampu imembaca idan imemahami 

imateri iyang idiajarkan. iKitab iberbahasa iArab itidak isemua imemiliki iharokat i(dibaca: 

itanda ibaca) isehingga imudah iuntuk idibaca, inamun ibanyak ikalimat ibahasa iArab iyang 

itidak imemiliki iharokat. iSehingga iuntuk imembacanya idiperlukan ikemahiran idan iilmu 

itata ibahasa iArab. i 

Kemahiran imembaca imengandung idua ipengertian, ipertama; imengubah 

ilambang itulisan imenjadi ibunyi, ikedua; imenangkap iarti iseluruh isituasi iyang 

idilambangkan idengan ilambang-lambang itulis idan ibunyi. iMenurut iFuad iEfendi, iinti 

idari ikemahiran imembaca iterletak ipada iaspek ikedua, ihal iini itidak iberarti ikemahiran 

idalam iaspek ipertama itidak ipenting, isebab ikemahiran idalam iaspek ipertama imendasari 

ikemahiran iyang ikedua.5 iKedua itujuan itersebut iadalah itujuan iyang iharus idicapai ioleh 

 
1 Wetonan adalah metode yang di dalamnya terdapat seorang kiai yang membaca kitab dalam 

waktu tertentu.  
2 Bandongan adalah metode yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan cara santri 

duduk mengelilingi kiai atau ustadz di ruang tertentu seperti masjid atau aula.  
3 Sorogan adalah sistem belajar mengajar di mana santri membaca kitab yang dikaji.  
4 Samsul Nizar, “Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual Pendidikan Islam Di Nusantara” 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 115. 
5 Ahmad Fuad Efendi, “Metodologi Pengajaran Bahasa Arab” (Malang: Misykat, 2004), 124. 
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isetiap ipeserta ididik iyang ibelajar idi iPondok iPesantren iagar imereka idapat imembaca 

idan imemahami iteks ibahasa iArab idengan ibaik idan ibenar. i 

Peserta ididik iyang itinggal imaupun imenuntut iilmu idi iPondok iPesantren isering 

idisebut idengan isantri. iKata i‘santri’ iberasal idari ikata i‘sastri’, isebuah ikata idari ibahasa 

iSansekerta iyang iartinya i‘melek ihuruf’ iyakni i‘bisa imembaca’. iPerkataan i‘santri’ 

isesungguhnya iberasal idari ibahasa iJawa iyakni i‘cantrik’, iyang iberarti i‘seseorang iyang 

iselalu imengikuti igurunya ikemanapun igurunya ipergi iatau imenetap’.6 iSantri idicetak 

iuntuk imenjadi iorang iyang imampu imembaca iapa iyang idikaji. iSelain imembaca ikitab 

ikuning, isantri ijuga idituntut iuntuk idapat imembaca iapa iyang idiperintahkan ioleh isang 

ikiai. iSantri ijuga iharus imampu imenginterpretasi isecara ipositif iterhadap ikata-kata isang 

ikiai iagar imendapat iilmu iyang ibarokah idan ibermanfaat. iSalah isatu iPondok iPesantren 

iyang imasih ieksis imengajarkan ipara isantri idengan isistem iklasik iadalah iPondok 

iPesantren iAl iMunawwir iKomplek iQ. i 

Pondok iPesantren iAl iMunawwir iKomplek iQ ididirikan ioleh iKH. iAhmad 

iWarson iMunawwir, itepatnya ipada itanggal i22 iSeptember i1989 iM. iPondok iPesantren 

ikhusus iputri iini ididirikan ioleh iKH. iAhmad iWarson iMunawwir iatas iusulan iKH. iAli 

iMaksum iagar imendirikan iasrama iputri iuntuk ipara isantri iputri iyang iingin imendalami 

iilmu iagama isekaligus imenimba iilmu idi isekolah-sekolah iumum iseperti idi iSMP, iSMA, 

imaupun iperguruan itinggi. iPada iawal iberdirinya, iPondok iPesantren iAl iMunawwir 

iKomplek iQ iKrapyak iYogyakarta iini idiasuh idan idididik ilangsung ioleh iKH. iAhmad 

iWarson iMunawwir, ikarena isantri-santrinya ibaru ibeberapa iorang idan imemungkinkan 

 
6 Nurcholish Madjid, “Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan” (Jakarta: Paramadina, 

1999), 10–20. 
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iuntuk iditangani isendiri. iNamun, isetelah ijumlah isantrinya isemakin ibanyak idan itidak 

imungkin iditangani isendiri, imaka ipendidikan isantri iselain iditangani ilangsung ioleh 

ibeliau, ijuga idibantu ioleh ibeberapa isantri isenior. iEnam isampai itujuh itahun ipendidikan 

iberjalan, iperkembangan isantri isemakin ibertambah. iDengan iitu iperlu idiadakannya 

ipenanganan itersendiri iagar ilebih iterarah idemi itercapainya itujuan ipendidikan, imaka 

ipada itahun i1996 idibentuklah ikepengurusan isendiri iuntuk imenangani imasalah 

ipendidikan iyang iterlepas idari ikepengurusan iPondok iPesantren. 

Pondok iPesantren iPutri iAl iMunawwir iKomplek iQ imerupakan isalah isatu 

iPondok iPesantren iyang imenganut isistem isalafiyah idalam iproses ipembelajarannya. 

iBidang iPendidikan idalam ipondok idikelola ioleh iMadrasah iSalafiyah i3 i(sebuah 

iLembaga iPendidikan idiniyah) iyang idiawasi ilangsung ioleh ipengasuh iserta ipengurus 

ipondok. iDalam isistem ipengajaran imadrasah imaupun ipengajian ilainnya imayoritas 

itenaga ipendidiknya imenggunakan ikitab iberbahasa iArab itanpa iharokat isebagai ibahan 

irujukan. iDalam iproses ipembelajaran imadrasah idan ikegiatan ipengajian ibandongan, 

isantri idituntut iuntuk ingesahi7
 ikitabnya imasing-masing, isementara ikiai iatau iustadz 

imembacakannya. iSedangkan ipada ikegiatan isorogan, isantri idituntut iuntuk imembaca 

ikitab iataupun ibukunya imasing-masing. iKetentuan imembaca ipun idisesuaikan idengan 

itingkatan ikelas imadrasah, idari imulai itingkat iyang ipaling ibawah iyaitu imustawa 

ii’dadiyah8
 isampai itingkatan iyang ipaling iatas iyaitu imustawa ikhomisah.9 

Santri iPondok iPesantren iAl iMunawwir iKomplek iQ iberasal idari iberbagai 

idaerah idi iPulau iJawa imaupun iluar iPulau iJawa. iMereka imenggunakan ibahasa iyang 

 
7 Ngesahi adalah memberikan makna pada sebuah kitab kuning 
8 Mustawa I’dadiyah adalah kelas tingkat dasar di Madrasah Salafiyyah 3 
9 Mustawa khomisah adalah tingkat lima atau kelas lima di Madrasah Salafiyyah 3 
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ibermacam-macam. iMayoritas isantri imenggunakan ibahasa iIndonesia isebagai ibahasa 

isehari-hari iuntuk iberkomunikasi. iPara isantri itentu imengalami ikesulitan imembaca 

iteks iArab ikarena ibahasa iArab ibukan ibahasa idaerah imereka. iMembaca iteks iArab 

itidak isama idengan imembaca iteks ilatin, iapalagi imembaca iteks iArab igundul10, itentu 

ilebih isulit ilagi. iSantri iharus imengubah ilambang ihuruf imenjadi ibunyi iyang isesuai 

idengan ikaidah itata ibahasa iArab. iDisamping ikemahiran imenganalisa isimbol-simbol 

itertulis iyang imencakup ihuruf-huruf iArab iyang iterbagi iatas ihuruf isyamsiyah idan 

iqomariyah iserta ibunyi ivokal ipanjang idan ipendek, isantri ijuga idituntut iuntuk 

imengembangkan ikemahirannya idalam imenentukan ibunyi ilambang ihuruf itersebut 

isesuai idengan ikaidah iyang isudah ibaku. i 

Ada itiga iunsur iyang iperlu idiperhatikan idalan ipembelajaran imembaca iyaitu, 

iunsur ikata, ikalimat idan iparagraf. iKetiga iunsur itersebut iakan imendukung imakna isuatu 

ibacaan, ikarena igabungan ibeberapa ikata imembentuk isuatu iyang ilebih ibesar iyang 

idisebut ikalimat, igabungan ikalimat imenjadi iparagraf, idan idari iparagraf itersusunlah 

ibab.11
 iDalam imembaca iteks iArab igundul, imembutuhkan itenaga iyang ilebih iekstra, 

idibanding imembaca iteks iyang isudah iada iharokatnya. iKarena imembaca iteks iArab 

igundul, idisamping imemahami imakna ikata, ijuga imemahami ipola ikalimat idan 

ikemahiran imenentukan iharokat iyang isesuai idengan ikaidah itata ibahasa iArab. 

Kemahiran imembaca iteks ibahasa iArab igundul ipada isantri isangat idibutuhkan 

ikarena iterdapat ibanyak itulisan iatau ikitab iberbahasa iArab iyang itidak iterdapat iharokat 

imaupun isyakalnya. iKemahiran imembaca iteks iArab igundul iadalah ikemahiran iyang 

 
10 Bahasa arab gundul adalah teks bahasa arab yang tidak menggunakan harokat. 
11 Ismail Fahri, “Teknik Pengajaran Bahasa Arab” (Jambi: IAIN Sulthan Thaha Sayfuddin, 

1994), 40. 
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isangat ilangka isaat iini. iMengajarkan imembaca iteks iArab igundul itidak isama idengan 

imengajarkan iteks iArab iyang imemiliki iharokat iataupun ibersyakal, ikarena 

imengajarkan imembaca iteks iArab iberharokat iatau ibersyakal ihanya imengajarkan 

imemahami iisi iteks. iOleh ikarena iitu ipengajaran imembaca iteks iArab igundul iharus 

ibenar-benar iintensif. 

Salah isatu icara iuntuk imendapatkan ikemahiran imembaca iteks iArab igundul 

iyaitu idengan imembiasakan imembaca iteks itersebut. iPada iera imodern isaat iini, 

imanusia idimudahkan ioleh ikecanggihan iteknologi. iBegitu ipula idengan ipara isantri 

imahasiswa, imereka ipun imeggunakan ikemudahan itersebut idalam imemenuhi 

ikebutuhan isehari-hari ibahkan isaat imempelajari isuatu iilmu. iPada isaat ibelajar idi 

iPondok iPesantren itidak isedikit isantri iyang imemilih imencari ireferensi imelalui 

iinternet idaripada imencari idalam ikitab ikuning. iBerbagai ialasan iyang idilontarkan ioleh 

imereka idiantaranya iadalah ibeberapa isantri imasih ikesulitan imembaca ireferensi 

iberbahasa iarab isehingga ilebih isulit imemahaminya. iUntuk iitu ipara isantri ilebih 

imemilih ireferensi iberbahasa iIndonesia idaripada ireferensi iberbahasa iArab. i i 

Membaca ibahasa iArab igundul imerupakan isalah isatu ikeahlian iyang idimiliki 

ioleh isantri. iNamun isaat iini ibanyak isantri iyang ibelum imenguasai iteknik ibahkan iilmu 

iyang idigunakan iuntuk imembaca ibahasa iArab igundul. iSebagai isantri iPondok 

iPesantren idan ijuga iseorang imahasiswa itentu imereka imempunyai ipandangan 

iterhadap ipermasalahan itersebut. iPermasalahan isantri imahasiswa idengan ikeahlian 

imembaca iBahasa iArab igundul ijuga idipengaruhi ioleh iupaya ipengurus iPondok 

iPesantren dalam meningkatkan kemampuan santri idalam imembaca ibahasa iArab 
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igundul. iSelanjutnya, iberdasarkan idengan ilatar ibelakang iyang itelah idipaparkan idi 

iatas, ipenulis itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian idengan ijudul i“Upaya iPengurus 

iPondok dalam Meningkatkan Kemampuam iSantri iMahasiswa idalam 

iMembaca iBahasa iArab iGundul imelalui imetode isorogan iDi iEra i4.0 i(Studi iKasus 

iPondok iPesantren iAl iMunawwir iKomplek iQ iKrapyak iYogyakarta)”. 

 

B. Rumusan imasalah 

1  iBagaimana iupaya ipengurus ipondok idalam imembangun ikebiasaan isantri 

imahasiswa iuntuk imembaca ibahasa iArab igundul imelalui imetode isorogan idi iera 

i4.0? 

 

C. Tujuan idan ikegunaan ipenelitian 

1.  i iTujuan ipenelitian 

a. Untuk imengetahui iupaya ipengurus ipondok idalam imembangun ikebiasaan 

isantri imahasiswa idalam imembaca ibahasa iArab igundul imelalui imetode 

isorogan idi iera i4.0  

2.  i iKegunaan ipenelitian 

a. Kegunaan iteoritis 

Secara iteoritis ipenelitian iyang idigunakan ioleh ipeneliti idiharapkan idapat 

idijadikan isebagai ibahan ikajian iatau ireferensi idalam ipengembangan 

ikeilmuan idalam ibidang iPendidikan. I 
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b. Kegunaan ipraktis 

1) Bagi ipengurus ipondok 

a) Sebagai isarana ipengembangan ipembelajaran idan ipengajaran idi 

iPondok iPesantrem iAl iMunawwir iKomplek iQ iKrapyak 

iYogyakarta. 

b) Sebagai isarana iuntuk imeningkatkan ikemahiran isantri idalam 

imembaca ihuruf iArab igundul. 

2) Bagi isantri 

a) Sebagai isarana ievaluasi ikemampuan isantri idalam ikemahiran 

imembaca ibahasa iArab igundul. 

b) Sebagai imotivasi iagar ipara isantri ilebih ibersemangat iuntuk 

imempelajari ikitab ikuning idi idalam iPondok iPesantren. 

 

D. Kajian iPustaka 

Terdapat ibeberapa ipenelitian iyang iberhubungan idengan ipenelitian iyang iakan 

idilakukan ioleh ipeneliti, idi iantaranya iadalah: 

Pertama, ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSri iSudarti idalam ijurnal iyang 

iberjudul i“Peningkatan iKeterampilan iMembaca iTeks iArab iGundul iMelalui iAktivitas 

iMembaca iIntensif iBerbasis iGramatikal: iStudi iKasus iMahasiswa iBahasa iDan iSastra 

iArab iIAIN iSTS iJambi”. iHasil idari ipenelitian iini imengemukakan ibahwa ikemampuan 

imembaca iteks iArab igundul imahasiswa imeningkat imelalui iaktifitas imembaca 

igramatikal, iwalaupun ipada iawal isebelum ipembelajaran itampak ihasil inilai isiswa 
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isangat irendah. iNamun isetelah idiadakan ipembelajaran ikemampuan imahasiswa 

imengalami ipeningkatan. iTujuan idari ipenelitian iini iuntuk imeningkatkan ikemampuan 

imembaca iteks iArab igundul. iPersamaan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSri iSudarti 

idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh ipeneliti iadalah ipada ivariabelnya, iyakni 

imembaca iteks iArab igundul. iPerbedaannya iterletak ipada ijenis ipenelitain iyang 

idigunakan iSri iSudarti iadalah ijenis ipenelitian ikuantitatif, isedangkan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh ipeneliti imenggunakan ijenis ipenelitian ikualitatif. iSerta ifokus 

ipenelitian iyang iditeliti ioleh iSri iSudarti iadalah ipeningkatan ikemampuan imembaca 

iteks iArab igundul, isedangkan ifokus ipenelitian iyang idilakukan ioleh ipeneliti iadalah 

ipersepsi idan iupaya idalam imembiasakan isantri imembaca iteks iArab igundul.12 

Kedua, iJurnal ioleh iHelmi iKamal idkk iyang iberjudul i“Analisis iKemampuan 

iMembaca iTeks iArab iGundul iSantriwati iTabaqah iSyarh iAl-‘Ajrumiyah iPondok 

iPesantren iAl-Risalah iBatetangga. iHasil ipenelitian iini imengemukakan ibahwa; i1) 

iKemampuan isantri iThabaqah iSyarh ial-Ajrumiyyah itermasuk idalam ikategori isangat 

ibaik idengan ifrekuensi i2 idan ipersentase i6%. i2) iFaktor-faktor iyang imempengaruhi 

ikemampuan imembaca iyaitu, isiswa iyang imampu imembaca iteks iArab igundul irata-rata 

ipengalaman ibelajar ibahasa iArabnya iada isehingga itidak iasing ilagi ibagi imereka 

imengenai ipembelajaran ibahasa iArab. iMinat ibelajar imereka ipun itinggi idengan 

imemanfaatkan iwaktu iluang iuntuk imengulang ikembali ipembelajaran imereka. 

iSedangkan isiswa iyang ikurang imampu irata-rata imerupakan ilulusan idari isekolah 

inegeri iyang itidak ipernah ibelajar ibahasa iArab. iSehingga imereka iasing iterhadap 

 
12 Sri Sudarti, “Peningkatan Keterampilan Membaca Teks Arab Gundul Melalui Aktifitas 

Membaca Intensif Berbasis Gramatikal: Studi Kasus Mahasiswa Bahasa Dan Sastra Arab IAIN STS 

Jambi,” Jurnal Fenomena, No. 1, Vol. 7 (2015): 40–41. 
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ipembelajaran ibahasa iArab idan imasih itergolong isusah-susah igampang. i3) iMetode 

iyang idigunakan iadalah imetode isorogan iyang imerupakan imetode iturun itemurun idan 

isangat iefektif idan iberpengaruh iserta iguru idan isantri-santri ibisa iberinteraksi isecara 

ilangsung. iTujuan idari ipenelitian iini iadalah; i1) iUntuk imengukur isejauh imana 

ikemampuan imembaca iteks iArab igundul isantriwati iThabaqah iSyarh ial-Ajrumiyah. i2) 

iUntuk imengetahui iapakah iada ifaktor ipendukung idan ipenghambat ikemampuan 

imembaca isantriwati itersebut. i3) iMetode iapa iyang iditerapkan ioleh iguru idalam 

ipembelajaran imembaca iteks iArab igundul. iPersamaan ipenelitian iyang idilakukan 

iadalah ivariabelnya isama-sama imembahas imembaca iteks ibahasa iArab igundul idan 

imetode ipenelitiannya isama-sama imenggunakan imetode ipenelitian ikualitatif 

ideskriptif. iSedangkan iperbedaannya iterletak ipada ifokus ipenelitian, ijika ipada 

ipenelitian iini, iHelmi iKamal idkk. ifokus ipada itiga ipendekatan iyaitu ipedagogis, 

ipsikologis idan isosiologis, imaka ipenelitian iyang iakan idilakukan ioleh ipeneliti ilebih 

ifokus ipada ipersepsi idan iupaya. 

Ketiga, iJurnal iyang iditulis ioleh iWahyu iNgainul iFikri idkk iyang iberjudul 

i“Efektifitas iPenerapan iMetode iHirarki iDalam iMeningkatan iKeterampilan iMembaca 

iArab iGundul iDan iArab iBerharokat iSiswa iKelas iXI iMAN i2 iKebumen iTahun iAjaran 

i2016/2017. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iimplementasi imetode ihirarki 

idalam ipembelajaran iqawaid ibahasa iarab iefektif iuntuk iketerampilan imembaca iArab 

igundul idan iarab iberharokat isiswa ikelas iXI iMAN i2 iKebumen. iHal iini iterbukti idengan 

ibesarnya inilai irata-rata ipest-test ikelas ieksperimen iketerampilan imembaca iArab 

igundul idan iArab iberharokat iadalah i89,20 idan i82,06 idari inilai irata-rata ipre-test iyang 
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isebelumnya iadalah i68,86 idan i67,58. iSedangkan ibesarnya inilai irata-rata ipost-test 

ikelas ikontrol iketerampilam imembaca ibahasa iArab igundul idan iArab iberharokat 

iadalah i80,51 idan i74,48 idari inilai irata-rata ipre-test iyang isebelumnya iadalah i67,41 idan 

i66,72. iPersamaan ipenelitian iini iterletas ipada ivariabelnya iyaitu imembaca ibahasa 

iArab igundul. iSedangkan iperbedaannya iterletak ipada imetode ipenelitian, ijika 

ipenelitian iini imenggunakan imetode ipenelitian ikauntitarif, imaka ipenelitian iyang iakan 

idilakukan ioleh ipeneliti imenggunakan imetode ipenelitian ikualitatif ideskriptif.13 

Keempat, iThesis iMiftakhul iHidayat iyang iberjudul i“Pengoptimalam 

iKeterampilan iMembaca iBahasa iArab iGundul iDengan iModel iPembelajaran iTutor 

iSebaya, iPendidikan iBahasa iArab iJurusan iBahasa iDan iSastra iAsing iFakultas iBahasa 

idan iSeni iUniversitas iNegeri iSemarang i2013”. iHasil idari ipenelitian iini imemperoleh 

ipeningkatan idengan ipenjabaran isebagai iberikut, ibahwa inilai irata-rata ipada 

ipertemuan ipertama isiklus iI iadalah i5.3 idan ipertemuan ikedua iadalah i65.6, imaka irata-

rata itang idiperoleh ipada isiklus iI iadalah i60.9. iSedangkan inilai irata-rata ipada 

ipertemuan ipertama isiklus iII iadalah i77,5 idan ipertemuan ikedua iadalah i84.1, imaka 

idiperoleh inilai irata-rata isiklus iII iadalah i80.0, idan ihasil inon-tes ijuga imenunjukkan 

iadanya iperubahan iperilaku ipada ipeserta ididik ikelas iVII iH iMTs iNegeri iKendal. 

iTujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui ipengoptimalan iketerampilan 

imembaca ibahasa iArab. iPersamaan ipenelitian iMiftakhul iHidayah idengan ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh ipeneliti iadalah ipada ivariabelnya iyaitu imembaca ibahasa iArab, 

idan ijenis ipenelitiannya isama-sama imenggunakan ijenis ipenelitian ikualitatif. 

 
13 Wahyu Ngainul Fikri, dkk, “Efektifitass Penerapan Metode Hirarki Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Arab Gundul Dan Arab Berharokat Siswa Kelas XI MAN 2 Kebumen Tahun 

Ajaran 2016/2017,” Jurnal Lisanul Arab Vol. 1 (2018): 63. 
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iSedangkan iperbedaannya iterletak ipada idesain ipenelitian iMiftakhul iHidayah 

imenggunakan idesain ipenelitian itindak ikelas, imaka ipeneliti imenggunakan ikualitatif 

ideskriptif.14 

Setelah penulis mengkaji beberapa penelitian diatas terdapat kesamaan 

maupun perbedaan yang terkandung. Diantara kesamaannya yaitu obyek 

pembahasannya sama-sama mengkaji tentang Bahasa Arab gundul. Sedangkan 

perbedaaanya terdapat pada metode penelitian dan subyek penelitian.  

 

E. Metode ipenelitian 

1.  i iPendekatan ipenelitian 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ideskriptif ikualitatif. iPenelitian iini 

imemungkinkan ipeneliti iuntuk imemahami iberbagai ifenomena itentang iapa iyang 

idialami ioleh isubyek ipenelitian, imisalnya iperilaku, ipersepsi, imotivasi, itindakan 

idan ilain isebagainya. iSecara iholistik, idengan ideskripsi idalam ibentuk ikata-kata 

idan ibahasa ipada isuatu ikonteks ikhusus iyang ialamiah.15
 iPenelitian ideskriptif iyang 

idimaksud iyaitu ipenelitian iyang iditujukan iuntuk imendeskripsikan iatau 

imenggambarkan ifenomena-fenomena iyang iada, ibaik ialamiah imaupun 

irekayasa.16 

 

 
14 Miftakhul Hidayah, “Pengoptimalan Keterampilan Membaca Bahasa Arab Dengan Model 

Pembelajaran Tutor Sebaya” (Thesis, Semarang, Universitas Negeri Semarang, n.d.). 
15 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kuantitatif” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 

6. 
16 Nana Syaodih Sukamdinata, “Metode Penelitian Pendidikan” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), 60. 
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2.  i iSubyek ipenelitian 

Menurut iLexy iJ. iMoeleong, isubjek ipenelitian imerupakan isumber iuntuk 

imemperoleh iketerangan ipenelitian.17
 iSubyek idalam ipenelitian iini iadalah 

imahasiswa iyang iberstatus isebagai isantri iputri idi iPondok iPesantren iAl 

iMunawwir iKomplek iQ iKrapyak iYogyakarta. 

3.  i iTahapan ipenelitian 

a. Tahap ipersiapan 

Tahap ipersiapan imerupakan itahap iawal ipenelitian iyan ipeneliti ilakukan 

isebelum imeneliti ilapangan isecara ilanjut. iPada itahap iini, ipeneliti imelakukan 

ibeberapa itahap, iyaitu: iobservasi iawal, iwawancara iawal, idan imenyusun 

irancangan ipenelitian 

b. Pelaksanakan ipenelitian 

1) Tempat ipenelitian 

Penelitian iini ibertempat idi iMadrasah iSalafiyyah i3 iPondok iPesantren iAl 

iMunawwir iKomplek iQ iKrapyak iYogyakarta. i 

4.  i iTeknik iPengumpulan iData 

Pengumpulan idata imerupakan ibagian iyang isangat ipenting idalam isetiap 

ikegiatan ipenelitian. iHal itersebut idilakukan iuntuk imendapatkan idata iyang iakurat, 

iterperinci idan idapat idipercaya, iserta idapat idipertanggungjawabkan. iOleh isebab 

iitu, iteknik ipengumpulan idata iyang idigunakan iharuslah itepat. iTeknik 

ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iparticipant 

 
17 Moleong, “Metodologi Penelitian Kuantitatif.” 
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iobservation i(partisipasi iobservasi), iin-depath iinterview i(wawancara imendalam), 

idan idocumentation i(dokumentasi). 

a. Participant iObservation i(Partisipasi iObservasi) 

Menurut iSutrisno iHadi, imetode ipartisipasi iobservasi iadalah imetode 

ipengumpulan idata idengan imelakukan ipengamatan idan ipencatatan isecara 

isistematis iterhadap ikenyataan-kenyataan iyang idiselidiki.18
 iMetode 

iobservasi iini idigunakan iuntuk imenggali iinformasi imelalui ipengamatan 

isecara ilangsung iterhadap ikondisi iobjek ipenelitian. iMetode ipartisipasi 

iobservasi iini iditandai idengan iadanya iinteraksi isosial isecara ilangsung iantara 

ipeneliti idengan iapa iyang iditeliti. iDalam ihal iini, ipeneliti imelakukan 

ipengamatan iterhadap ikondisi isantriwati imahasiswa idi iPondok iPesantren iAl 

iMunawwir. iPeneliti iberinteraksi idengan ibanyak isubyek iuntuk imengetahui 

iaktifitas idan ikegiatan imereka. iDengan imetode iini, ipeneliti imengetahui idata 

iyang iberkaitan idengan isituasi iumum idi iPondok iPesantren iAl iMunawwir. 

b. In-Depth iInterview i(Wawancara iMendalam) 

In-depth iinterview imerupakan ibentuk ikomunikasi iantara idua iorang 

iyang imelibatkan iseseorang iyang iingin imemperoleh iinformasi idari iorang 

ikedua idengan imengajukan ipertanyaan iberdasarkan itujuan itertentu.19
 

iAdapun imetode iin-depth iinterview iini idigunakan iuntuk imemperoleh idata 

itentang igambaran iumum iPondok iPesantren iAl iMunawwir iKrapyak, 

ikebiasaan imembaca ibahasa iarab igundul idi ipondok ipesantren iserta 

 
18 Sutrisno Hadi, “Metodologi Reserch” (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), 136. 
19 Dedi Mulyana, “Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan 

Sosial Lainnya” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 180. 



15 

 

 
 

idampaknya ibagi ipara isantriwati. iHB. iSutopo imenyatakan ibahwa iterdapat 

idua ijenis iteknik iwawancara, iyaitu iwawancara iterstruktur idan iwawancara 

itidak iterstruktur. iWawancara iterstruktur imerupakan ijenis iwawancara iyang 

isering idisebut isebagai iwawancara iterfokus. iDalam iwawancara iterstruktur, 

imasalah iditentukan ioleh ipeneliti isebelum iwawancara idilakukan. iSedangkan 

iwawancara itidak iterstruktur idilakukan idengan ipertanyaan iyang ibersifat 

iopen iended idan imengarah ipada ikedalaman iinformasi.20 

Pada ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan iteknik iwawancara itidak 

iterstruktur. iWawancara idilakukan idengan ibebas ipada isuasana iinformal 

idengan ipertanyaan iyang itidak iterstruktur, inamun itetap imengarah ipada ifokus 

imasalah ipenelitian. iInforman iyang idipilih iadalah iinforman iyang idianggap 

itahu itentang itopik ipermasalahan iyang ibersangkutan. iSaat iwawancara 

idengan iinforman ipeneliti imemanfaatkan imedia iaudio isebagai ipencatat idata 

iawal, ikemudian imembuat ifield inite idari ihasil iwawancara itersebut. iMetode 

iwawancara itidak iterstruktur imemungkinkan ipertanyaan iyang idisampaikan 

ipeneliti ikepada iinforman iberlangsung iluwes, iterbuka idan itetap ifokus. 

iSehingga idiperoleh iinformasi iyang iakurat idengan ipembicaraan iyang iaktual. 

iSelanjutnya, ipeneliti imemilah idan imengatur idata isesuai idengan ikebutuhan 

ipenelitian. I 

 

 

 

 
20 HB. Sutopo, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 

2002), 58. 
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c. Documentation i(Dokumentasi) 

Metode iini imerupakan isuatu iteknik ipengumpulan idata iuntuk 

imemperoleh idata iberupa icatatan, itranskip, ibuku, isurat ikabar, imajalah, 

iprasasti, inotulen irapat, iagenda idan ilain isebagainya iyang iterkait idengan 

ipenelitian.21
 iPeneliti imenggunakan idokumentasi iyang idiperoleh isebagai 

ibahan ipendukung ianalisis iterhadap iproblem iyang imenjadi itema ipenelitian. 

iSehingga ikonklusi ipenelitian iakan ibersifat ilebih ikredibel. iDokumentasi 

itersebut ijuga idigunakan iuntuk imemperoleh igambaran iumum iPondok 

iPesantren iAl iMunawwir iKrapyak iYogyakarta, ibaik iprofil, isarana idan 

iprasarana, iserta ihal-hal iyang iterkait idengan idata ifisik imaupun inon ifisik 

ipondok ipesantren itersebut. 

5.  i iPengumpulan iData 

Untuk imempermudah iproses ipengumpulan idata, ipeneliti imembuat idaftar 

iinstrumen iwawancara isebagai ipeta ikonsep ipenelitian. iWawancara iadalah itahap 

iterpenting iuntuk imendapatkan idata iyang iakurat. iPenelitian iyang ibaik iharus 

imenggunakan iinstrumen iyang ibaik ipula. iDalam ihal iini ipeneliti imemakai 

iinstrumen inon ites. iPeneliti imenggunakan iinstrumen itersebut iuntuk imengetahui 

ikarateristik isantriwati iPondok iPesantren iAl iMunawwir iKrapyak iYogyakarta. 

iPeneliti imembuat ilembar ipedoman iwawancara isebagai iacuan iuntuk 

imendapatkan idata imelalui itanya ijawab. iProses itersebut ibertujuan iuntuk 

imengetahui ipersepsi isantriwari iPondok iPesantren iAl iMunawwir iterhadap 

 
21 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), 238. 
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ikebiasaan imembaca ibahasa iarab igundul idan idampaknya iterhadap iprestasi isantri 

idi ipondok. iSelanjutnya, ipeneliti imelakukan iwawancara ikepada idua ibelas iorang 

isantriwati iPondok iPesantren iAl iMunawwir ikemudian imengonfirmasi ikepada 

ipengurus imadrasah idan iustadz/ah ipengampu isorogan. 

6.  i iKeabsahan iPenelitian 

Agar ihasil iini idapat idipertanggungjawabkan isecara iilmiah, imaka iperlu 

iadanya ivaliditas idata iuntuk imenjaga ikeabsahan idata iyang idikumpulkan, 

ivaliditas idata imerupakan isarana iuntuk imembuktikan ibahwa ipenelitina ikualitatif 

imerupakan ipenelitian iyang iilmiah. iValiditas idata idalam ipenelitian iini idilakukan 

idengan ibeberapa icara, isebagai iberikut: 

a. Triangulasi i 

Triangulasi iadalah iteknik ivalidasi isata idari iberbagai isumber idengan 

iberbagai icara idan iwaktu iyang iberbeda.22
 iKegiatan itersebut idilakukan 

idengan icara imembandingkan ihasil iwawancara iantara iinforman iyang isatu 

idengan iinforman iyang ilain.23
 iDalam ihal iini, ipeneliti imenggunakan 

itriangulasi isumber idan itriangulasi imetode. iTriangulasi isumber iyaitu 

imenguji ikredibilitas idata idengan icara imengecek iatau imembandingkan idata 

iyang itelah idiperoleh idari ibeberapa iinforman. iSedangkan itriangulasi imetode 

iadalah ipenggunaan iberbagai imetode ipengumpulan idata iuntuk imenggali idata 

iyang isejenis iagar idapat ididapatkan idata iyang ivalid. 

b. Diskusi iteman isejawat 

 
22 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  Dan R & D” 

(Bandung: Alfabeta, 2011), 372. 
23 Moleong, “Metodologi Penelitian Kuantitatif.” 
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Teknik iini idilalakukan ipeneliti idengan icara imengekspos ihasil 

isementara iatau ihasil iyang idiperoleh idalam ibentuk idiskusi ianalitik idengan 

irekan-rekan isejawat.24
 iDalam ihal iini ipeneliti imendiskusikan ipenelitiannya 

idenan irekan-rekan imahasiswa ikelas iA iprogram ipascasarjana iUIN isunan 

ikalijaga iprogram istudi ipendidikan ibahasa iarab. 

c. Kecukupan iReferensial 

Referensi iyang icukup iadalah isebagai ialat iuntuk imenampung idan 

imenyesuaikan ihasil itemuan ilapangan idengan ikritik itertulis iuntuk ikeperluan 

ievaluasi. iAdapun ijumlah ibuku, ijurnal idan ireferensi ilainnya iyang idigunakan 

ioleh ipeneliti, itertera idalam idaftar ipustaka.  

7.  i iTeknik ianalisis idata i 

Menurut iBigdan idan iBiklen iyaang idikutip idari iLexy iMoleong imenyatakan 

ibahwa ianalisis idata ikualitatif imerupakan iupaya iyang idilakukan idengan ijalan 

ibekerja idengan idata, imengorganisir idata, imemilahnya imenjadi isatuan iyang 

idapat idikelola, imensistensisnya, imencari idan imenemukan iapa iyang ipenting idan 

iapa iyang idipelajari, iserta imemutuskan iapa iyang idapat idiceritakan ikepada iorang 

ilain.25
 iDalam ipenelitian iini, ianalisis idata iyang idigunakan iadalah iteknik ianalisis 

idata imodel iMiles idan iHuberman. iAnalisis idata ikualitatif iini idilakukan isecara 

iinteraktif idan iberlangsung isecara iterus imenerus isampai ituntas. iProses ianalisis 

 
24 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  Dan R & D.” 
25 Moleong, “Metodologi Penelitian Kuantitatif.” 
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idata idimulai idengan imenelaah iseluruh idata iyang idisediakan idari iberbagai 

isumber, iyakni iobservasi ipartisipatif, iwawancara imendalam idan idokumentasi.26 

Analisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imodel ianalisis 

iinteraktif i(interactive imodel iof ianalisys) iyang imemiliki itiga ikomponen iyaitu: ia) 

ireduksi idata, ib) ipenyajian idata, ic) ipenarikan ikesimpulan idan iverifikasi idata. 

iDalam iteknik iini, ipeneliti itetap ibergerak idi iantara iketiga ikomponen isebagai 

ikomponen ipengumpul idata iselama iproses ipengumpulan idata iberlangsung. 

iSesudah ipengumpulan idata, ipeneliti ikemudian ibergerak idi iantara ireduksi idata, 

ipenyajian idata idan iverifikasi idata idengan imenggunakan iwaktu ipenelitian 

isecukupnya. iLangkah-langkah ianalisis iditunjukkan isebagai iberikut: 

a. Reduksi idata i(data ireduction) 

Ngalim iPurwanto iyang imengutip ibukunya iMatthew iB. iM idan iA. iM. 

iHuberman imenjelaskan ibahwa ireduksi idata imerupakan isalah isatu ibentuk 

ianalisis iyang imenajamkan, imenggolongkan, imengarahkan, imembuang 

iyang itidak iperlu idan imengorganisir idata idengan icara isedemikian irupa 

ihingga ikesimpulan-kesimpulan ifinalnya idapat iditarik idan idiverifikasi.27
 

iSelanjutnya imenurut iSugiyono, imereduksi idata iberarti imerangkum, 

imemilah ihal-hal ipokok, imemfokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting, imencari 

itema idan ipolanya, iserta imembuang idata iyang idinilai itidak iperlu. iDengan 

idemikian idata iyang itelah idireduksi idapat imemberikan igambaran iyang ilebih 

 
26 Uhar Suharsaputra, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Tindakan” (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012), 216. 
27 M. Ngalim Purwanto, “Ilmu Pendidikan Teoretis Dan Praktis” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), 189. 
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ijelas idan imempermudah ipeneliti iuntuk imelakukan ipengumpulan idata 

iselanjutnya.28
 iData iyang isuda iterkumpul imelalui iobservasi, iwawancara idan 

idokumentasi iyang ididapatkan idari iinforman imaupun ipihak ipesantren, 

ikemudian idiidentifikasi iuntuk imemudahkan ipeneliti idalam imelakukan 

ianalisis. iAdapun itahapan iyang idilakukan ioleh ipeneliti idalam 

imengidentifikasi idata iyaitu idengan imenyajikan idata idalam ibentuk 

ideskripsi, imenganalisa idata isesuai idengan itujuan, idan imengambil 

ikesimpulan isebagai ijawaban iatas ipermasalahan. I 

b. Penyajian idata i(data idisplay) 

Dalam ihal iini, iNgalim iPurwanto iyang imengutip ibukunya iMatthew iB. iM 

idan iA. iM. iHuberman imembatasi isuatu ipenyajian idata isebagai isekumpulan 

iinformasi itersusun iyang imemberi ikemungkinan iadanya ipenarikan 

ikesimpulan idan ipengambilan itindakan. iData iyang isudah idireduksi, 

ikemudian idiklasifikasikan iberdasarkan ikelompok imasalah iyang iditeliti, 

isehingga imemungkinkan iadanya ipenarikan ikesimpulan idan iverivikasi. 

iSelanjutnya, idata iyang isudah idisusun isecara isistematis ipada itahap ireduksi 

idata, ikemudian idikelompokkan iberdasarkan ipokok ipermasalahannya.29
 

iDalam ihal iini ipeneliti imengelompokkan imenjadi itiga ibagian iyaitu: ipersepsi 

isantri itentang ikebiasaan imembaca iBahasa iarab igundul, ib) idampak, ic) iupaya 

ipengurus iyang itepat iuntuk imembangun ikebiasaan isantri imembaca iBahasa 

 
28 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  Dan R & D.” 
29 Purwanto, “Ilmu Pendidikan Teoretis Dan Praktis.” 
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iarab igundul. iDengan ihal iini, ipeneliti idapat imengambil ikesimpulan idari 

ipenelitian iyang idilakukan. i 

c. Verifikasi idata i(data iverification) 

Pada itahap iini, ipeneliti imencoba imenarik ikesimpulan iberdasarkan itema 

iuntuk imenemukan imakna idari idata iyang idikumpulkan. iKesimpulan iini iterus 

idiverivikasi iselama ipenelitian iberlangsung ihingga imencapai ikesimpulan 

iyang ilebih imendalam.30
 iLangkah iverifikasi iatau ikesimpulan iini idilakukan 

isetelah itahapan ireduksi idan ipenyajian idata. iKesimpulan idianggap ikredibel 

ibila ididukung ioleh ibukti-bukti ivalid idan ikonsisten iyang iditemukan 

idilapangan.31
 iKetiga ikomponen ianalisa itersebut iterlibat idalam iproses iyang 

isaling iberkaitan, isehingga idapat imenentukan ihasil iakhir idari ipenelitian idata 

iyang idisajikan isecara isistematis iberdasarkan itema-tema iyang idirumuskan. 

iTampilan idata iyang idihasilkan ikemudian idigunakan iuntuk iinterpretasi idata. 

iSelanjutnya, ikesimpulan idapat iditarik isetelah idiadakan ipengecekan 

iterhadap isumber ilain imelalui iwawancara, ipengamatan idan iobservasi. i 

Verifikasi idata idilakukan iagar ihasil ipenelitian idapat 

idipertanggungjawabkan isecara iilmiah. iDalam ihal iini, ipeneliti imenggunakan 

icara itriangulasi idata idengan imembandingkan ihasil iwawancara idan 

ipengamatan idengan idata ihasil iwawancara, imembandingkan ihasil 

iwawancara idengan iisi isuatu idokumen iyang iberkaitan idan imembandingkan 

iargumentasi iumum idan iindividu idari iinforman. iSelanjutnya ipeneliti 

 
30 Purwanto. 
31 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  Dan R & D.” 
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imendiskusikan idengan iteman isejawat iuntuk imendapatkan isaran idan 

iperbaikan, iserta imengaitkan ihasil ipenelitian idengan ireferensi iyang iada. i 

8.  i iPenyusunan ilaporan ipenelitian 

Tahapan iyang iterakhir iadalah ipenyusunan ilaporan ipenelitian. iUntuk 

imendapatkan ihasil ipenelitian iyang iilmiah, ipeneliti imendiskusikannya idengan 

iorang iyang idinilai icukup imemahami imetodologi ipenelitian idan imumpuni idalam 

ibidang itema ipenelitian. iDalam ihal iini, ipeneliti imengharap isaran idan ibimbingan 

idari idosen ipembimbing itesis. iSelanjutnya, ipeneliti imelakukan iperbaikan, 

ikemudian imenyusun ilaporan iakhir. i 

 

F. Sistematika iPembahasan 

Secara ikeseluruhan, ipenulisan itesis iini iterdiri iatas ilima iBAB idengan irincian 

isebagai iberikut: 

BAB iI imerupakan ipendahuluan iyang imeliputi ilatar ibelakang imasalah, irumusan 

imasalah, itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian, ikajian ipustaka, imetode ipenelitian idan 

isistematika ipembahasan. i 

BAB iII imerupakan ikajian iteori iyang iberisi itentang ideskripsi iteori idan ikonsep 

iterkait ijudul itesis iini. i 

BAB iIII imerupakan igambaran iumum iPondok iPesantren iAl iMunawwir 

iKrapyak iYogyakarta iserta igambaran iumum imadrasah isalafiyah. iAdapun 

ipembahasannya imeliputi isejarah idan iperkembangan, ilatar ibelakang, ivisi, imisi, itujuan 
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idan iarah iperkembangan ipesantren, ikegiatan-kegiatan, ikeadaan ilingkungan ibelajar, 

istruktur iorganisasi, ipembagian itugas idan iwewenang idan ilain isebagainya. 

BAB iIV imerupakan ipemaparan itentang ihasil itemuan ilapangan imengenai iupaya 

pengurus dalam meningkatkan kemampuan santri mahasiswa membaca Bahasa 

arab gundul di Era 4.0. 

BAB iV i imerupakan ipenutup iyang iberisi itentang ikesimpulan ipenelitian idan 

isaran ibagi isantri, ipengelola iatau ipengurus iserta ipondok ipesantren. i i i 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait Upaya Pengurus dalam Meningkatkan 

Santri Mahasiswa dalam Mamembaca Bahasa Arab Gundul Di Era 4.0 yang 

dilakukan di Pondok Pesantren Putri Al Munawwir Komplek Q Krapyak 

Yogyakarta, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:   

1. Upaya pengurus pondok dalam membangun kebiasaan santri mahasiswa 

untuk membaca bahasa Arab gundul dengan metode sorogan di era 4.0 

setidaknya ada tiga upaya yaitu: Pertama: Perubahan kurikulum, perubahan 

kurikulum terjadi karena adanya evaluasi terhadap kemampuan santri dalam 

menyerap materi pembelajaran yang dilakukan. Perubahan tersbut tampak 

pada perubahan mata pelajaran dan kitab yag digunakan sebagai bahan ajar 

Kedua: Metode pembelajaran, terdapat beberapa varisi metode 

pembelajaran yang dapat memotivasi santri dalam mempelajari teks bahasa 

Arab gundul. Ketiga: Pembaharuan sistem sorogan, kelebihan sistem 

sorogan seperti ini kualitas yang dicapai menjadi lebih baik karena setiap 

santri mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Sehingga jika terdapat 

santri yang belum menguasai ilmu bahasa Arab mereka akan menjadi lebih 

faham karena akan dibahas lebih intensif oleh Roisah. Selanjutnya materi 

yang akan dibaca dalam satu kelompok adalah sama. Jadi Roisah juga dapat 

mempersiapkan materi tersebut untuk didiskusikan. Kekurangannya adalah 
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kuantitas yang dicapai menurun dikarenakan perolehan materi yang dibaca 

cendereung lebih sedikit karena mereka harus membagi waktu antara 

membaca dan diskusi. 

B. Saran-Saran  

Dari hasil temuan dan analisis pada penelitian ini, peneliti mencoba untuk 

menyampaiakan beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai masukan bagi santri 

mahasiswa dan pihak madrasah, antara lain: 

1. Bagi Santri Mahasiswa 

a. Tetap memprioritaskan pembelajaran di Pondok Pesantren walaupun 

tidak terkait dengan keilmuan di Perguruan Tinggi.  

b. Lebih memperdalam keilmuan bahasa Arab terutama dalam keilmuan 

nahwu dan sharaf. 

c. Lebih bijak membagi waktu antara kegiatan pondok dan kegiatan di luar 

Pondok Pesantren. 

2. Bagi Madrasah 

a. Terus memantau dan megevaluasi santri dalam setiap kegiatan 

pembelajaran di Madrasah Salafiyah III 

b. Memberikan motivasi kepada ustadz-ustadzah agar mengajar dengan 

metode yang bervariasi agar santri lebih bersemangat untuk mengikuti 

kegiatan belajar mengajar di Madrasah Salafiyah III. 

c. Menambah jam sorogan agar satri lebih sering berlatih membaca bahasa 

Arab gundul.  
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